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RINGKASAN PENELITIAN
FENERAFAN EUFEMISME DALAM PERISTIWNA TUTUR
FADA PASANGAN SUAMI ISTERI (PASUTRI) YAMG MENGEANAKAN

BAHASA JAWA DT WIILLAYAH SURARAYA

(Eddy Sugiri, Trisna Kumala Satya Dewi, Purwantini:
2002, 62 halaman)

Fenelitian ini memaparkan peEnerapan eutemisne dalam

peristiwa tutur pada pasangan suami isteiri (pasubtri) -yang
menqagunakan bahasa Jawa di Wilayah Surabave. Maszalah ini
ditelaah berdasarkan ilmu interdisiptiner vyakna sosio-

iinguistik.

Setiap penutur atau suami isteri, pada dasarnrya mempu-
nyai kemampuan dasar untuk berkomunikasei. Kemsmpuan terssbut
gitenal sebagai communicztive competence. Pasangan  suaini
isteri vyang menggunakan bLahasa Jawa =a3t berPnmnunikasi
sudah barang tentu mempertimbangkan nilai rasa dalam mami—
!ih kata-kata. Kata-kata yang menganoung makna konotasi
negatif sedapat—dapatnya'dihindari. Karaina rcxsangan  suami
isteri yvang menggunakan bahasa Jawa sangat  Cervaitiasi
apabila ditinjsau dari stratifikasi sosislnya. uaka pemi-
lihan eufemisma Juga bervariasi. Penerapsn ectemisme dalam
peristiwa tutur sering dilakukan pada ocaszncarn  Siiami
isteri yang menggunakan bahasa Jawa dan yang herstratifikasi
sosial tinggi terutama mershka yang dar-i kKalanganm ningrat
atau dari kalangan priyavyi.

Adapun tujuan penslitian ini, yakni; (1) Inoin mengkali
penerapan eufemisme dalam peristiwa  tutitr aadsa pasangan
suami isteri (pasutri) vy&ng menggunavan bLSahasa Jawa di
wilayah Surabaya, (2) Ingin mengetahui hentur sufenisme yvang
digunakan, dan (X)) Ingin mengetahui latarocelaiiang wonggunaan

eufemisme.

iii
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Metode penelitian vang digunakan adalah metode deskrip—
tif kualditatif. Pengumpulan datanya dengan tekpik kuesioner
dan observasi dengan Wawancara.

Fada dasarnya, pasangan suami istzri yasg w@enggunakan
hahasa Jawa di Wilavah Surabava dalam berkomusn.ikaz’y menggu-
nakan bahasa Jawa dengan memilih bentuk halus  {(2uf2misme).
Eufemisme dipilih dengan tujuan untuk menghindaci bentuk-
bentul kata . yvang kasar. Selain itu, mershka teta menjaga
sopan santun dala~ berkomunikasi antarsuami isteri.

Pengaruh paternalistik pada budava Jdavia masih  kuat
sehingga tampak dalam berkomunikasi, isteri Jebin condong
menggunakan eufemisme (bentuk halus vyang sopsn)  kepada
suami. Pemilihan bentuk haiue oleh sehagian besar isteri
bertujuan untuk menghormati svami seoagel  Eepalia rumah

tangga.

{Jurusan Sasltra Indonesia,
Fakultas Sastra, Universitas Airlanggas
O2TI/LIT/BPPE-SDM/IV/2002, 9 April 2002}

iv
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SUMMARY

THE USE OF EUPHEMISM IN SPEECH EVENTS AMONG

THE COUPLES USING JAVANESE IN SURAEBAYA AREA

This research describes the use of euphemism in speech
events among the couples using Javanese in Surabava area..
This question is studied on the vasis of ipterdisciplinary
fields, one oV which is sociolinguistics.

Each speaker or couples basically have ability to
communicate. The ability is known as & communicative
competence. The couples who use Javanecse while communicating
of course consider yalue of rfeeling in choosing wotds ‘they
use. Words having negative connotative meanings will be
avoided. Since the couples who are using Javanese highly
vary in terms of their social stratification, then euphemism
selectionalso varies accordingly. Guphemism in speech event
is often used by the couples who employ Javarese and are in
the high social stratification, particular those ceming from
the noble or upper class.

The objectives of the research are: (1) to study the
use of euphemism 1in speech event among the couples who are

using Javanese in Surabayas; (2) to know the forms of
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euphemism they apply in theié daily lives, and (3) to know
background or rationale of the use of euphemicm.

This research employs descriptive—qualitative method.
The data are collected making the' use ot questionnaire
technique and observation through interview.

Generally, the couples who us e Javanese in their
communication will choose euphemism. They deliberately
choose euphemism for the purpose of aveiding impolite words.
Furthermore, they maintain politeness in <their communica-—-
tion.

Paternalistic influence in Jdavanese culture is still so
strong that it appears in their communication. Thus, wives
tend to use more euphemism (polite languaye) in communi-
cating with her husband. Most wives choose' euphemism to

respect their husband as the head of househcld.

Department of Indonesian Language and Literature, Faculty of
Letters, Airlangga University; 023/LIV/BPPK-3DM/IV/2002, @9

April 2002
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KATA PENGANTAR

-Dengan mengucap syukur.ke hadipat Allath  SWY yang
telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nys se-
hingga penilitian vang didanai oleh RIP APBN DP2M -
L1THMUD dan SKW tahun 20Q2_dapat kami seleusaikan,

Penelitian ini terselenggara berkat kerje sanma yang
baik antara  Kepala Proyek DP3M, Ketues den 3haf Lembagea
Penelitian Unair, Dekan dan Sta*® FakultLas Sastiyn Univer-
sitas Airlangga, dan para penelit:.

Kiranya perlu dimaklumi bahwa hasil penelitian ini
belum merupakan hasil penelitian vang i'inal (menaalam).
Akan tetapi, barn sebagian masalah penerapaﬁ enfemisne
dalam peristiwa tutur pada pasangan suami isteri (pasu-
tri) yang menggunakan bahasa Jawa di Wilayah Surabaya
yang dibicarakan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat disempurnakan pada ranah lair yang
belum dibicarakan. Selain itu, kawi sangai nengharaplkan
kritik dan saran vang bersifat; memnbanguan .

Dengan selesainya penelitian ini, kaml wengocapkan

terirma kasih kepada:

1). Kepala Proyek DP3M - LITMUD dan SKW beserts Staf.
2). Ketua Lembaga Penelitian Universitas Airlangga be-

serta Staf.

vii
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3). Dekan Fakultas Sastra Universitas Airlaugga beserta
Staf.

4). Para mahasiswa Fakultas Ekonomi dun Fakultas Sastra
Universitas Airlangga.

5). Para informan yang telah bersedia membantu reneli-
tian ini yang tidak nungkin disebutkan sstn rersaty.
Walanpun hasil penelitian ini baru scbagian vang
diteliti, kami berharap mudah-mudahan hasi) penelitian

ini  bermanfaat kepada semua pihak yang akan melakoukan

penelitian lebih lanjut.

Snrabaya,.joSeptember 2002

Tim Peneliti

- iri. dkk
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Bahasa pada hakikatnya merupakan wahana Zomnnikasi vang
utama dalam interaksi sosial, Farena dalamn  penggunaannya
selain  sebagail transmigi resan, bahasa jugs merupakan kode
vang penggunaannya ditentukan bersama oleh schkelompok wma-
syarakat. Dengan bahasa, manusia dapat menyatakan berbagai
gagasan pemikiran dan perasaannva. Semna centuk kegiatan dan
pergaulan yang terjadi setiap hari, mewbutuhkan reran  baha-
sa, larena baliasa merupakan alat penghubung dan pengenal
bagi masing-masing individu untuk saling berintecaksi satu
dengan yang lain.

Pateda (1987:52) mengemukakan bahwa bohass merupakan
alat vyang ampuh untuk berhubungan dan bekeria sama. Oleh
sebab itu, keberadaan bahassa pada dasarnya tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia teruntamna dalam kehidupan
bermasyarakat vang menuntut manusia sgar herhobungan  dan
bekerjasama dengan sesamanya. Mengingat betapa pentingnya
Rreranan suatu bahasa dalam kehidupan manusia, maka dapat
dikatakan bahwa tanpa bahasa segala keziatan komunrikasi dan

Pergauvlan manusia menjadi terhambat.

1 MILIK

PERPUSTAKAAM™

o NGGa
ERSITAS AIRLA
ONIV ABAYA

B
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Parera (1990:7) mengatakan bahwa bahasz itv merupakan

gejala yang alamiah dan manusiawi, karena baliasa dapat

membedakan dan menggolongkan antara manusis dengean  makhluk
lainnya, maka dapal dianggap bahwa secara sempurna  manusia
mampty  bertutur melalui bunyi-bunyi bahasa. Se<lain itu,

Nababan (1891:1) Juga berpendapat bahwa bahass merupakan
salah satu eiri yang paling khas manusiawi yang wmembedakan
dengan makhluk-makhluk 1lain. Dengan hahasa, manusia dapat
berkomunikasi melalui alat ucapnya yang menghusillkan bunyi-
bunyi Dbahasa, sehingga ia dapat dibedakan dan mempunvai
kelebihan dengan makhluk lainnya.

Dalam kehidupan manusia, bahasa mevupakan zuatu hal
yang mendasar dan sangat penting karena berbsahasa merupakan
bagian dari tingkah laku manusia. Dengan b2hasa, wmanusia
berkomunikasi dan hidup bermasyarakat. Bahasa adalah alat
komunikasi antaranggota masyarakat yang bervva siwmbol atau
lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusziz. Bahasa
memiliki empat fungsi, yaitu sebagai alat un:tuk wengekspre-
sikan diri, alat komunikasi, alat untuk mengadakan integrasi
dan adaptasi sosial, serta sebagai slat wuntuk mengadakan
kontrol sosial (Keraf,b1998:28).

Sebagai alat untuk mengekspresikan diri, bahssa menjadi
sarana untuk menyatakan segala sesuatu yang «da dalam

pikiran dan perasaan seseorang, sekurang-kurargnya untuk
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menyatl.zkan  Reberzaaannya. Sebagai alat komunikasi, bahasa
merupakan  sarana untuk mengungkapkan vikiran atau maksud
seseorang hepada sesamanya, sehingga dapat terjalin kerjasa-
ma yang beik antarpemakai bazhasa tersebut supaya aktivitas
kemasyuvakaitan vang dilakukan dapat berjalan dengan buik.
fabagal  alai  untuk integrasi dan adaptasi sousisl,
bahasa manjiadi sérana seseorang untuk menyesuaikan diri atau
beradaptasi dengan adat istiadat, tingkah laku dan tata
krama masyarakal vang dimasukinvya.

Secangkan  sebagai  alat untuk kontrol sosial, bahasa
henjadi sarsna untaX mengontrol dan mengatur semua hegiatan
bosial agar dapat berlangsung dengan baik dan lancar.
berdasarkan keempat fungsi di atas, tertutama fungsinya
sebagai surana komunikasi, dapat diketahui bahwa bahasa
digunakan  wntuk menyampaikan bermacam-macam pokok pikiran

¢leh bermacam-macam penduduk dalam berbagai situasi tuturan.

=~

leh Lerena itu bahasa memiliki variasi-variasi. Variasi-
variasi itu sendiri ditentukan oleh adanya lima faktor,

vaitu:

(1) Falior waktv, yang membedakan bahasa dari masa ke masa:

-

2) Faktor teapat, membeodakan bahasa vang digunakan di satu

tempev dangan bahasa yang digunakan di tempat lain;

—

3) Faktur so=zial kaltural, yang menimbulkan perbedaan

hahura vang digunakan oleh suatu kelompok sosial dari
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kelompok sosial yang lain; vaitu dengan wemilih ciri-
ciri bahasa tertentu di dalam situsasi tertentu pula;

(4) Faktor situasi, yang membedakan bahasa ragam rz2smi dan
bahasa tidak resmi; .

(5) Faktor media pengungkapan, yang membedakan bahasa tisan
dan bahasa tulisan (Kridalaksana,1988-12).

Peristiwa tutur merupakan peristiwa sosiczi karena
menyangkut pihak-pihak yang bertutur dalam satu gituasi dan
Lempat tertentu. Peristiwa tutur (Inggric:spesch event)
adalah berlangsungnya interaisi linguistik delanm satu
bentuk ujaran atau lebih vang melibatkan penulur dan lawan
tutur, dengan satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat,
dan situasi tertentu (Chaer, 1995:81-62). Jacdi, interaksj
pasangan suami isteri di rumah dengan menggunakaa bahasa
sebagai alat komunikasinya adalah sebuah peristiwz tutur.

Setiap penutur atau suami isteri, pada dasarnya mempu-
nyai kemampuan dasar untuk berkomunikasi. Kemampuan tersebut
dikenal sebagai communicative competence (Saville-
Troike,1989:21). Pasangan suami isteri vyaaz menggunakan
bahasa Jawa saat berkomunikasi sudah bararg tentv mempertim-
bangkan nilai rasa dalam memilih kata-kata. Rata-kata vang
veng mengandung makna konotasi negatif sedapst-dapatnya

dihindari. Xata-kata vang berkonotasl negatif mengandung

q
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nilai rasa yang rendah,jelek. kasar. kotor, pornc, tidak
sopan (Soejito,1988:12). Misalnya seorang isteri dengan
menggunakan bahasa Jawa berkata kepada suaminva “#His awan
Fak ndang mangano” yang artinya “Sudah siang Yak segera
makar.”. Walaupun si isteri tidak biasa mengsunakan krama
irggil, namun pemilihan kata mangan sangat tigak ‘tepat,
sebab kata tersebnt mengandung nilai rasa yang kasar dan
tidak sopan apabila diperuntukkan kepada scseorang yang di-
hormati. Diksi yang tepat sebagai penggarti kata mangan
adalah kata dhahar yamg artinya ‘makan berkonotasi rosi-
tif”.

Karena pasangan suami isteri vyang menggunaran bahasa
Jawa sangat bervariasi apabila ditinjaua dari etratifikasi
soslalnya, maka p?ﬂilihan eufemisme mungkin juga bervariasi.
Eufemisme adalah ungkapan yang lebih halus sebagai pengganti
ungkapan vyang dirasakan kaszr, merugikan atau tidsk menye-
nangkan (Kamus BBI,1983:237).

Penerapan eufemisme dalam peristiwa ntufur sering
dilakukan pada pasangan suami isteri (pasutri) vang menggu-
nakan bahasa Jawa dan vyang berstratifikasi sosial tinggi
terutama mereka ysng dari kalangan ningrat atau dari ka-
langan priyayi.

Etika Dberbahasa erat kaitannya dengan pemilihan kode

o
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bahasa, norma-norma sosial, dan sistem budava vang berlaku
dalam suatu masyarakat. Seseorang baru dapat disetnt pandai
herbahasa kalau dia menguasai etika herkahaca akay lazim
disebut etnografi berbahasa. .
Sampal saat ini belum ada penelitian dengan judul =e-

perti tersebut di atas sehingga penulis berkeinginan untuk

menelitinya.
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1.2 Perumusan Masalah

Masalah penerapan eufehisme dalam peristiwo tutur pada
Pasangan suami isteri (pasutri) vang mengguruakan bahaza Jawa
d. wilayah Surabaya meliputi jangkausn vang sangal luas dan
kowpleks. Namun dzlam hal ini, penulis hanya alkan membatasi

permasalahan yang timbul, vakni:

(1) Bagaimanakah penerapar eufemisme daiam perisciwa tutur
pada pasangan suami icteri (pasntri) yang menggunakan
bahasa Jawa di wilayah Surabaya?

(2) Bagaimanakah bentuk eufemisme yang digunakan oleh pa-
sangan suami isteri (pasutri) yang menggunsikan  bahasa
Jawa di wilayah Surabaya?

(3) Apakah latarbelakang pasangan suami is ari (pusutri)

menggunakan eufemisme?
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKSA

Bahasa wpertama-tama sebagal sistem =osis]l  dan  sistem
komunikasi, serta mernpakan bagian dari masyarakat dan kebu-
dayaan tertentu. Sedangkan pemakaian hahasa language ase)
adalah bentuk interaksi sosial vang terjadi dalan situasi
kongkrit (Appel,1878:9).

Para 1linguis yang menaruh perhatian secara khusus
mengdenal eufemisme dalam bahasa Jawa raupun vahasa Indonesia
belum begitu banyak. Hal ini terbukti dari terbatasnya
sumber-sumber yang mengungkapakan selvk-beluk eufemisme ini,
baik yang berupa buku, artikel, maupun beruvpa hasil-hasil
penelitian. Padahal, pemakaian eufemisme Jdalam bahasa Jawa
waupun bahasa Indonesia dewasa ini telzh wmeminjukksn perkem-
bangan yang cukup pesat. Sumber-sumber wmengenzai eufemisme
vang berhasil dijumpai sejauh ini adaianh tulisan Poejosoe-
darmo (1978),Indra Ardiana (1888) <Chaer (1854), Keraf
(1891), Pateda (1886), dan Slametmuliana (19%54). Sewua
sumber tersebut bukanlah hasil penelitian, welainkan buku
atau artikel.

Poejosoedarmo (1978:35-38) mengatakan bzohwe svatu lata

dianggap tabu, maka konsep vang dilambangi oleli kata itu
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Juga menjadi dianggap jelek. Oleh karena itu. vyang sekarang
eufemistis, pada waktu yang akan datang akan menjadi tabd
juga. Sebagai akibatnya kita harus menemukar kata eufemisme
vang baru. .

Kebiasaan Dbereufemisme ini dapat wmendidik wasyarakat
kita menjadi munafik dan bersemangat feoda'istik, dan menan-
bah jumlah kosakata dengan hal-hal yang kurang diperlukan.
Ketiasaan ini kurang sehat. Misalnya, sudah ada kats tahi
diganti dengan Kata tinja, kata buta diganti daengan  kata
tunanetra. Kata perenmpuan diganti dengan kata ranita, kata
benonton diganti dengan kata pirsawan.

Dalam bahasa Jawa didapatkan sata cangkem diganti
dengan kata twtuk, kata enchas diganti dengan kzata sirah,
walaupun dalam penggunakan sehari-hari kedua kata tersebut
masih  saja digunakan. Kata endhas tidak digunakan untuk
menyebut bagian badan manusia bagian atac (kepala), namaun
digunakan 'unfak menvebut kepala pada binatang atsu benda
lain. Selain itu kata endhas digunakan untuk wenyebutkan
kepala orang dalam keadaan emosi atan marashk dalam bahasa
Jawa,

Dalam soal bahasa tampaknys ada recenderungar, sebuah
kata atau ungkapan sering dipakai, maka kats atuu ungkapan
itu akan hilang konotasi-konotasinys yang spesial. Bagi
orang yang suka menggunakan kata mohon, maka konctasi

9
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honorifiknya lama-kelamaan akan terasa hambar. bBagi orang
vang suka mengumpat, maka kata-kata yang sering dipaksi di
dalam umpatannya akan kehilangan konotasi kasarnya. Maka
sebetulnya, pungutan atss dasar menutupi tabu, aksi-aksian,
dan yang serupa ini kurang ada manfaatnva. Hal ini akan
membawa kita'pada kebiasaan jelek (Jauhari dkk.,16€6:11).

Idra Ardiana (1996) menjelaskan bahwa eufemisme adalah
majas yang berupa ungkapan-ungkapan halus untuk menggantikan
ungkapan-ungkapsn yang diracsakan kasar, kursng sopan, atau
kurang menyenangkan. Kata-kata cangkem, endhas, gcblok
dalam bahasa Jawa tersebut dianggap tidak halus dan kasar.
Oleh sebab itu, kata-kata tersebut diungkapkan dengan tutuk,
sirah, dan kurang pinter.

Selanjutnya, eufemisme ini barkembang daliain masyarakat .
karena dua faktor, yaitu faktor alamiah dan faktor rekayasa.
Eutemisme yang tumbuh secars alamiah merupakan eufemisme
yang memang dibutuhkan oleh masyarakat dalam bertutur, dalam
berkomunikasi dengan crang atau kelompok lain agar tidak
terjadi benturan-benturan kejiwaan sosial atau megis reli-
gius. Kata-kata seperti bunting, beranak, tahi, bini, éela—
eur, mampus dapat diperhalus dengan hamil, melahirkan,
tinja, isteri, wanita, tunasusila, dan meninggal. Bahasa
Jawa pun sama saja seperti bahasa Indonesia. ¥ata-kata

seperti meteng, manak, taek, bojc, lonthe. wedak, mati dapat

10
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diperhalus mbabat, nglahirné, kataran, kanca Wing%ing,
balan, wadan, tilar ndonya. Kelebihan bahasa Jawsa bidang
eufemisme bila dibandingkan dengan bahasa Indonesia adalah
efemisme bahasa Jawa dapat mengambil da:j. ragam bahasa Jawa
krama (krama inggii). Sedangkan, bahasa Indonesia tidak me-
ngenal tingkaian bahass (krama) seperti bahasa Jawa
Eufemisme dapat tumbuh Juga karena faktor rekayasa.
Rekayasa itu berasal dari pakar bahasa atauy dari pihak-pihak
tertentu yang menginginkan keuntungan dengan adanya pemben-
tukan eufemisme ini. Keuntungan itu dapat bersifat ekonomis,
sosial, maupun politik. Jika dibalik keuntungan itu eufe-
misme merugikan masyarakat, eufemisme semacam itu dapat
dikutuk; tetapi apabila tidak merugikan nasyarakat, maka
eufemisme semacam itu tidak layak dikutuk.

Chaer (1990:148-149) menyatakan bshwa eufemisme dapat
disebut juga penghalusan. Gejala menghaliuskan ini dalan
masyarakat Indonesia dan Masyarakat Jawa merupakan gejala
umum. Senada dengan Chaer, Keraf (1991:132) nengungkapkan
bahwa eufemisme adalah semacam acuan berupa ungkapan vang
tidak menyinggung perasaan orang lain. atau ungkapan-ung-
kapan yang halus untuk menggantikan acuan-acuan yang mungkin
Hirasakan menghina, menyinggung berasaan atau mensugestikan
sesuatu yang tidak menyenangkan.

Sementara itu, Pateda (1986:96) menyebut nenghaluskan

11
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makna itu dengan melemahkan makna. Sedangkan. Slametmuljana
(1864:55) menjelaskan pulz bahwa eufemnisme itu merupakan
penggantian kata ovantang dengan kata iain, dengan kata
asing atau dengan ungkapan. .

Latif dan Idi Subandi Ibrahim (1386:38) mengutip penda-
pat Anderson bahwa kecenderungan eufemisme yang merasuki
bahasa Indonesia resmi, yang lazim dipakei scbagai kesopanan
politik, ambiguitasnya sama saja dengan bahasa para priyayi
untuk menghindari kekerasan realitas. Lewa’: bahasa, para
petinggi rniegara bukan hanya menyanyikan atau menciptakan
realitas, tecapi juga bersembunyi dari realitas dan perilaku
vang sesunggughnya. Sementara itu, Matheson Hnokerp (1886:74)
mengambil dari tajuk Kompas menjelaskan bahwa terdapat
keprihatinan yang mendalan tentang adanya kesenjangan vang
lebar antara kata-kata dan realitas. Terntama di bidang
ekonomi, sebuah kata dapat mengembangkan suatu karisma
tertentu dan menjadi ideal yang mengandung risiko vang dapat
menutupi kesadaran. Kecenderungan pemakaian eufemisme ini
karena didukung oleh budaya sopan santun. Pada zaman menje-
lang akhir Orde Baru kata lengser keprakan cukup terkenal.
Rata lengser kepraban digunakan untuk menggentil kata turun

Jabatan bagi mantan Presiden Soeharto pada saat itu.

[ MILIK
' PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS ATRLANGGA |
12 i | aBaYa i
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EAB 171
TUJUAN DAN MANWFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Mengingat kajian penelitian ini lebih barsifat deskrip-

tif, maka tujuan yang hendak dicapai acalah:

(1) Ingin mengkaiil penerapan eufemisme dslam peristiwa tutur
pada pasangan suami isteri (pasutri) vang menggunakan
bahasa Jawa di wilayah Sursabaya.

(2> Ingin mengetahui bentuk eufemisme vang diguneakar oleh
pasangan suaml isteri (pasutri) yang menzgunakan bahasa
Jawa di wilayah Surabaya.

(3. Ingin mengetahui latarbelakang pasangan suami isteri

(pasutri) menggunakan eufemisme.
3.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa mantaai:

(1) Menambah wawasan atau teori baru di bideng linguistik

khususnya ranah etnograifi berbahass.

Laporan Penelitian Penerapan Eufemisme Dalam Peristiwa Tutur Pada Pasangan ... Eddy Sugiri, dkk



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

(2) Data penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman atan
petunjuk bagi masyarakat vmumnya dun nasvarakat Jawa di
wilayah Surabaya khususnya dalam. melaksarakan proses
komunikasi. .

(3) Memberikan informasi kepada masyaralkat awam, linguis,
sosiolog, antropolog untuk menggali penalitiar berikut-

nya yang ada kaitannva.

14
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BAB 1V
METODE PENELITIAN

Metode penelitian vang digunakan adalat metorie deskrip-

Lif dan metode analisis datanya adalah kualitatif. Untuk

menjaring data digunakan teknik pengumpulan data shb. :

X

Teknik kuesioners/daftar tanyaan
Daftar tanyaan diberikan kepada Pasangan suami isteri
yang menggunakan bahasa Jawa di Kotamadys Surabaya.

Peneliti mengambil informan sebanyak 100 orang.

Observasi dan Wawancara

Pengamatan dan wawancara yang disertai dengan pencatatan
data di luar data yang terjaring melalcvi ruesioner,

Dari 100 informan vang diwawancarai sebhanvak 11 orang

untuk menguji kevaliditasan dan melepgkuri dava.

JADWAL WAKTU PELAKSANAAN

1. Persiapan penelitian = 1 bulan
2. Koleksi data lapangan = 1 bular
3. Tabulasi data = 0.5 bulun
4. Editing data = 0,5 bujan

5. Analisis data dan seminar draf 1 bulan

8. Penulisan laporan akhir = 1 bulan
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini pada dasarnya ing{n mengungkapkan secara
deskriptif penerapan eufemisme dalam peristiwa tutur pada
pasangan suami isteri (pasutri) yang menggunaksn bzhasa Jawa
di Wilayah Surabaya. Bahasa Jawa yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah bahasa Jawa dialek Surabaya yang
dipakai sebagai alat komunikasi sehari-heri {dalam situasi
tidak resmi) oleh masyarakat Surabaya.

Data diperoleh dengan instrumen kuesioner dan penyimak-
an, akan diklasifikasikan dalam beberapa bagisn analisis
vang disesuaikan dengan pokok permasalahan daiam peristiwa
tutur pasangan suami isteri. Responder adealah rasangan suami
isteri di Wilayah Peﬁerintah Kota Surabaya.

Dalam analisis data tidak diuraikan labih lanjut masa-
lah pemakaian bahasa Jawa ditinjau darji stratifikasi sosial
dan ekonominya karena sudah pernah diteliti (Sugiri, 2001)
walaupun dalam analisis data nanti tidak menutup kemungkinan
Juga menyinggung masalah unda usuk bahassa Jaws. Unda usuk
bahasa biasanya dibahas/diteliti dalam kaitanrnys dengan

penggunaan ragam bahasa Jawa.

16

Laporan Penelitian Penerapan Eufemisme Dalam Peristiwa Tutur Pada Pasangan ... Eddy Sugiri, dkk



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

5.1 Identitas Informan
$5.1.1 Umur Informann

Tabel 1. Umur Informan

[ | | i

Suami Isteri
Umur Informan T — —_—
Frekuensi 4 Erekuensi 4
21 th - 30 th | 20 40 32 684
31 th - 40 th 15 30 13 26
41 th - 50 th 8 iR 3 8
51 th - 60 th 7 14 2 4
| Jumlah 50 100 50 a9
l ' ——

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bshwa suani
vang berumur 21 tahun sampai dengan umnr 20 tahun sebanyak
20 orang (40 %), yang berumur 31 tahun sampal dengan 40
tahun sebanyak 15 orang (30 %), yang berummr 41 tshun sampai
dengan S50 tahun sebanyak 8
orang (16 %), yang berumur 51 tahun ssmpai dengan 80 tahun
sebanyak 7 orang (14 %).

Sedangkan isteri yang berumur 21 tahun sampai dengan
umur 30 tahun sebanyak 32 orang (84 %), vyang barumur 31
tahun sampal dengan 40 tahun sebanyak 13 orang (2€ %), yang
berumur 41 tahun sampai dengan 50 tahun sebanvak 3 orang ( 6
%), vang berumur 51 tahun sampai dengan 60 tahun sebanyak 2

orang ( 4 %).

17
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$.1.2 Pendidikan InFforman

Tabel 2. Pendidikan Informan

Suami Isteri
Unur Informan
Frekuensi 4 Frekuensi - %
SD ' 0 0 B 0 - 0
SLTP 2 4 5 T
SHTA 18 38 22 - ——;Z—__—
Sarjana 15 30 13 26
Magister/S2 15 30 10 —_20
Jumlah 50 100 50 ig0

e 1 1 1 i }
Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bshwa suami
vang berpendidikan ASekolah Dasar tidak ade (0 %), vyang
berpendidikan SLTP sebanyak 2 orang (4 %), vang berpendi-
dikan SMTA sebanyak 18 orang (38 %), yang berpendidikan
sarjana sebanyak 15 orang (30 %), dan yang berpendidikan
magister atau S2 sebanyak 15 orang (30%).

Sedangkan, isteri yang berpendidikan 8§ D tidak ada
(0%), vang berpendidikan SLTP sebanyak % orang (10 %), vyang
berpendidikan SMTA sebanyak 22 orang (44%), yang berpendi-
dikan sarjana sebanyak 13 orang (26 %), dan yang berpendi-

dikan magister (S2) sebanyak 10 orang (20%).

18
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5.1.3 Pekerjaan Informan

Tabel 3. Pekerjaan Informan

Suanmi | Isteri
Pekerjaan
Informan ’ Frekuensi % Frekrensi %

| —

Ibu Rumah 0 0 34 i &8
Tangga
Wiraswasta 23 46 ) 5.0
PNS/BUMN 24 48 11 22
TNI/POLRI 3 6 0 o
Jumlah 50 100 50 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa suami
vang bermatapencaharian wiraswasta sebanyak 23 orang (46 2),
vang bermatapencaharian sebagai pegawainegerl sipil/badan
usaha milik negara sebanyak 24 orang (48 %), vang bermata-
pencaharian sebagai TNI/POLRI sebanyak 3 arang (86 %).

Sedangkan, isteri sebagail ibu rumah tangga szbanyak 34
orang (68 %), yvang bermatapencaharian sebagsi wiraswasta/
wirausaha sebanyak 5 orang (10 %), dan yang bermatapenca-
harian sebagai pegawai negeril sipil/badan usaha mililk negara

sebanyak 11 orang (22 %).

19
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5.2 Penerapan Eufemisme Pasangan Suami Isteri

Bentuk Bagian Badan

5.2.1 Eufemisme Kata Mripat

a. Matane lara.

b. Mripate lara.

Kedua kalimat di atas artinya sama, yaitu ‘Matanva sakit’.

Kata mata sangat kasar sedangkan kata mripat halus.

Tabel 4. Eufemisme Kata Mripat dalam Bahasa Jawa.

f T T 1
Suami Isteri
Informan I —_— v
yvyang menjawab Frekuensi Z Frekuensi y4
A. Matane lara 15 30 2 i 4
|
B. Mripate lara 35 70 48 g8
Jumlah 50 100 5C | 100
A

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa suami
saat berkomunikasi dengan isterinya yang menggunakan kata
mata (kasar) sebanyak 15 orang (30%), dan yang menggunakan
kata mripat (halus) kepada isterinya sebanyak 35 orang
(70%).

Sedangkan, isteri bila berbicara kepads suwami yang
nenggunakan kata mata (kasar) sebanyak 2 orang (4 %), dan
isteri yang menggunakan kata nripat (halus) xepuda suani
sebanyak 48 orang (96 %).

20
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Data meubuktikan bahwa isteri bila berkomunikssi kepada
suami menggunakan kata mripat bentuk halus lebih banyak bila
dibandingkan dengan bils suami menggunaken ksta mripat
bentuk halus kepada isteri. Para isteri menggunakan eufe-
misme kata omripat dengan alasan sangat menghormati atau
ingin menghormati suami. Sebagian informan mengatakan bahwa
kata mata memang sangat kasar bila digunaksn untux mwmenyebut
bagian badan manusisa apalagi uantuk menyebutkan bagisn badan

orang yang lebih tua atan orang yang sangat dihormati.

5.2.2 Eufemisme Kata Tutuk dalam Bahasa Jawva
a. Cangkeme ans upane,

b. Tutuke ana upane.

Wedua kalimat di atas artinya sama, yaitu ‘Mulutnya adsa

butiran nasi‘. Kata cangkem adalah bentuk kasar, sedangkan

kata tutuk adalah bentuk halus.
[abel 5. EKufemisme Kata Tutuk dalam Bahasza Jaws.

Suami Ister:
Informan
vyang menjawab Frekuensi % Frekuensi %
A. Cangkeme ana 40 80 25 50
upane {
B. Tutuke ana 10 20 25 S0
upane .
- |
Jumlah 50 100 I 50 100
1 i $ { J
Sumber: Data Primer
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Berdasarkan tabel § di atas dapat diketahui banwa suami
saat berkomunikasi dengan isterinya yang menggunakan kata
cangkem bentuk kasar sebanyak 40 orang (80 %), dan vyang
menggunakan kata tutuk bentuk halus kepada isterinya seba-
nyak 10 orang (20 %).

Sedangkan, isteri bila berkomunikasi kepada suemi vang
menggunakan kata cangkem bentuk kasar sebanyak 235 orang
(50%), dan yang menggunakan kata tutuk bentuik haluns seba-
nyak 25 orang (50 %).

Data membuktikan bahwa isteri bila berkomunikasl kepada
suami menggunakan kata cangkem bentuk kassr 1lebih sedikit
bila dibandingkan dengan bila suami menggunuakan kata cangken
kepada isteri. Para isteri menggunakan eufemisme tutuk
dengan alasan ingin menghormati suami. Ssbagian besar infor-
man mengakui bauwa kata cangkem memang sangat kasar bila
digunakan untuk menyebut bagian badan manusia apalagi untuk
menyebutkan bagian badan orang yang lebih tuna atau orang
vang sangat dihormati. Neamun sebagian beszr informan tidak

tahu kata halusnya (eufemismenya) kata cangkem tersebut.

22
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5.2.3 Eufemisme Kata Manuk/Titit
a. Kanthale Adi ketak.

b. Manuke Adi ketak.

c. Titite Adi ketak.

d. Anune Adi ketak -

Keempat kalimat di atas artinya sama, yaitu “Alat kelamin
(laki-laki) Adi tampak’. Kata kanthal sangat kasar, kata
manuk/titit halus, dan anune agak halus ditabukan karena ta-

kut menyebutkan dengar nama yang sebenarnya.

Tabel 6. Eufemisme Kata Manuk/Titit dalam Bahasa Jawa

[ I I 1
| | Suami | Isteri |
| Informan | T | T |
| vang menjawab |FrekuensiI % ]Frekuensi] % |
| I I e | |
| A. Konthole Adi | 2 | 4 | 0 i 0 |
1 ketok. I | l | |
| | | - v
| B. Manuke Adi | 28 ] 56 | 25 | 50 |
1 ketok. | | | | |
I | I = == |
| C. Titite Adi ] 15 | 30 | 20 | 49 ]
| ketok. | | | | |
| | | | | |
| D. Anune Adi | 10 | 20 | 5§ | 20 |
| ketok. I I I I |
I | I I |-— I
| Jamlah | 50 | 100 | 50 100

L L | | J

Sumber: Data Primer
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Berdasarkan tabel 6 di étas dapat dikestahui bahwa
suami saat berkomunikasi dengan isterinys vang menggunakan
kata kantal bentuk kasar sebanyak 2 orarg (4 %), vyang
menggunakan kata manuk bentuk halus sebqpyak 28 orang (56%),
sedangkan yang menggunakan kata titit Eentuk halus =sebanyak
15 orang (30 %).

Sedangkan, isteri bila berbicara kepada svami yang
menggunakan kata kanthal bentul’ kasar tidak ada, vang
menggunakan kata manuk bentuk halus kepada suami sebanyak
PS orang (50 %), dan yang menggunakan kata ¢fitii bentuk
halus sebanyak 20 orang (40 %), dan yang menggunakan kata
anu  bentuk ditabukan sebanyak 5 orang (10%).

Data membuktikan bahwa isteri bila berkomunikasi kepada
suami menggunakan kata manuk/titit bentuk halus lebih banyak
bila dibandingkan dengan suami. Para isteri yang menggunakan
kata manuk/titit dengan alasan kata kanthal sangat kasar dan
bLiasanya digunakan hanya saat marah atac emosional. Para
isteri mengatakan bahwa kata kanthal sangat saru (ditabukan)
pntuk divucapkan terutama mereka yang menggunaken bahasa
Jawa. Pemakai bahasa mengatakan bahwa kata kanthal pantang
sekalli untuk disebut-sebut. Mengucapkan ksta kanthal bilz
giatuasinya biasa (tidak emosional), penvtur akan diidentik-

kan dengan kejorokan atau ketidaksopanan (pornc).
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$5.2.4 Eufemisme Kata Bawuk

a. Turuke Putri ketak.
b. Tempike Putri ketak _
c. Bawuke Putri ketak

(1. Anune Putri ketak.

Keempat kalimat di atas artinya sama, yaitu ‘Alst kelamin
(wanita) Putri tampak’. Kata turuk/tempik dalam bahasa Jawa
sangat kasar, .sedangkan kata bawuk halus atau ditabukan
Bengan menggunakun kata anu.

L

[abel 7. Bufemisme Kata Bawuk dalam Bahasa Jawa

Suami Isteri
Informan -
vang menjawab Frekuensi % Frekuensi 4
A. Turuke Putri 0 0 U 0]
ketok.
B. Tempike Pu- 0 0 C O
tri ketok
C. Bawuke Putri 38 76 40 S0
ketok. [
D. Anune Putri 12 24 10 ' 20
ketok.
Jumlah 50 100 50 100
L | 1 1 1 ) J
Sumber: Data Primer
25
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Berdasarkan tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa suami
saat berkomunikasi dengan isterinya yang wenggunakan kata
turuk/tempik bentuk kasar tidak ada, yang menggunakan kata
bawuk bentuk halus sebanyak 38 orang (76 %), sedangkan yang
mengdunakan kata snu yang ditabukan bentuk agak halus seba-
nyak 12 orang (24 %).

Sedangkan, isteri bila berbicara kepada suami yang
menggunakan kata turuk/tempik bentuk kasar juga tidak ada,
yang menggunakan kata bawuk bentuk halus kepada suami seba-
nyak 40 orang (80 %), dan yang menggunakan kata anu yang di-
tabukan bentuk agak halus sebanyak 10 orang (26 %).

Data membuktikan bahwa suami dan isteri atan sebaliknya
bila berkomunikasi tidak pernah menggunakan kata turuk/
tempik. Dalam berkomunikasi mareka paling sering menggunakan
kata bawuk. Kata anu bentuk varg ditabukan pada umumnya
mereka kurang memahami bentuk haslus kata tuvruk/tenpik, se-
hingga takut salah atau menyinggung perasaan dalam berkomu-

nikasi dengan bahasa Jawa.
5.2.5 Kufemisme Kata Rekma

a. Rambute ireng banget.

b. Rekmane ireng banget.
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Kedua kalimat di atas artinya sama, yaitu ‘rambvtnya hitam
sekali’. Kata rambut mempunyai makna agak kasar (netral)
sedangkan kata rekma dalam bahasa Jawa bermakna halus.

Tabel 8. Eufemisme Kata Rekma dalam Bahasa Jsawa

I T T - 1
| | Svami , Isteri |
| Informan } T | —- |
| vang menjawab |Frekuensi| 4 |Frekuensi| Y4 [
| | | | | |
| A. Rambute | 37 | 74 | 26 [ 52 |
| ireng bangetl | | | |
| | | | I I
| B. Rekmane | 13 ‘ 28 | 24 | 48 i
| ireng bangetl | ] ! |
| | | | I I
| Jumlah | 50 | 100 | 50 ! 100

| — 1 { { i J

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 8 di atas dapat diketshui bahwa suami
saat berkomunikasi dengan isterinya yang menggunakan kata
rambut (kasar) lebih banyak daripada isteri, ysitu suvami
sebanyak 37 orang (74 %) sedangkan isteri sebanyek 28 orang
(52 %Z). Sedangkan yang menggunakan kata rekma (hains) suami
sebanyak 13 orang (26 %), sedangkan isteri sebanyak 24 orang
(48 %). Kata rekma fhalus) ternyata lebih banyak digunakan

bagi isteri kepada suami daripada suami kepsda isteri.

27
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Secara umum penggunaan kata rambut {(kassr) lebih domi-
nan daripada penggunaan kata rekma karena mereka sebagian
besar belum tahu atau belum perrnah mendengar halusnya kata

rambut tersebut.

$5.2.6 Bufemisme Kata Puser .

a. Udele ana semute.
b. Pusere ana semute.

c. Pusate ana senmute.

Ketiga kalimat di atas artinya sama, vaitc “Puratnya
ada semutnya”. Kata udel bermakna agak kassar (netral), kata
puser/pusat halus. Kata pusat dipinjam dari bahasa Indonesia
bagi mereka yang tidak paham eufemismenya kata udel dalam

bahasa Jawa.

Tabel 8. EFufemisme Kata Puser/Pusat dalsm Bahasa Jawa

Suami Isteri

Informan I
vang menjawab Frekuensi 4 Frekuensi %
A. Udele ana 30 60 25 50

semute
B. Pusere ana 17 34 24 48

semute
C. Pusate ana 3 8 1 2

semute

Jumlah 50 100 | 50 100

Sumber: Data Primer
28

Laporan Penelitian Penerapan Eufemisme Dalam Peristiwa Tutur Pada Pasangan ... Eddy Sugiri, dkk



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Berdasarkan tabel 8 di atas dapat diketahui btahwa suami
saat berkomunikasi dengan isterinya varg menggunakan kata
udel (kasar) 1lebih banyak daripada isteri, yaitu _suanmi
sebanyak 30 orang (850 Z), dan isteri sehanyakk 25 orang
(50%). Sedangkan vang menggunalan kéta buser (helus) suami
sebanyak 17 orang (34 %), dan isteri sebanyak 24 orang
(48 %). Kata pusat (halus dari
bahasa Indonesia) ternyata lebih banyak dignnakan isteri
daripada suami, vyaitu isteri sebanysk 3 orang (8 %) dan
suami sebanyak 1 orang (2 %) Pada umumnys mereka tidak
begitu tahu kata halus udel, bahkan ada yang wmengambil dari
bahasa Indonesia pusat sebagai eufemisre.

Kata wdel tidak begitu ditabukan karena tidak terlalu
mengandung konotasi yang jelek. Dalam keadaan emosional pun
bila kata wdel diucapkan oleh penutur, petontur pun tidak
terlalu tersinggung. Makna konotasi udel tidak terlalu
menyakitkan hati bila dibandingkan dengan kata cangkem,

endhas, turuk, dan kanthal.

5.3 Penerapan Eufemisme Pasangan Svami Tsteri

dalam Tindakan/Kegiatan

5.3.1 Eufemisme Kata Turu

[+

Wis Pak/Bu ndang turu.
b. Wis Pak/Buy ndang bobok.

(o]

Wis Pak/Bu ndang sare.
' 29
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Ketiga kalimat di satas artinya sama, yaitu ‘Sudah
Pak/Bu segera tidur’. Kata tury sangat kasar bila digunakan
dalam komunikasi pasangan suami isteri. Sedangkan, kata
bobok agak halus dan kata sare sangat halus. Dalam bahasa

Jawa, kata sare termasuk krama inggil.

Tabel 10. Eufemisme Kata Bobok dan Sare dalam Bshasa Jawe.

Suami Isteri

Informan

vang menjawab Frekuensi %4 Frekuensi %

A. Wis Pak/Bu 8 16 0 0
ndang turu

B. Wis Pak/Bu 32 64 28 56
ndang bobok

C. Wis Pak/Bu 10 20 22 44
ndang sare

Jumlah 50 100 50 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 10 di atas dapat dJdiketahui bahwa
suami saat berkomunikasi dengan isterinya yang menggunakan
kata turuv (kasar) sangat sedikit yaitu 8 orang (18 %), dan
vang mengdunakan kata bobok agak halus kepada isterinya
sebanyak 32 orang (64 %), Yang menggunakan kata sare seba-
nyak 10 orang (20 %).

Sedangkan, isteri bila berbicara kepada <suami yang
menggunakan kata turu (bentuk kasar) tidak ada, yeng meng-

gunakan kata

30
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bobok banyak sekali vaitu 28 orang (586 Z), dan yang menggu-
nakan kata sare sebanyak 22 Grang atas 44 %.

Data membuktikan bahwa suami bila berkomunikasi kepada
isteri yang menggunakan kata tury bentuk kasar wmasih ada.
Hal ini karena kebiasaan menggunsan bahasa Jswa ragam ngoko
sejak kecil. Selain itu, mereka malu menggunakan kata sare
karena dianggap terlalu halus. Sebagian infornan mengatakan
bahwa kata bobok lebih tepat karena maknsnya tidsk terlalu
kasar dan tildak terlalu halus. Pads umumnya isteri lebih
sSenang mendgunakan kata sare bentuk halus karena suami

adalah seorang yang patut dihormati.
5.3.2 Eufemisme Kata Maem dan Dhahar

a. Wis mangan tah Pak/Bu?
b. Wis maem tah Pak/Bu?
c. Wis dhahar tah Pak/Bu?

Ketiga kalimat di atas artinya sama, yaitu ‘Sudah
makankah Pak/Bu?’ Kata mangan sangat kasar bpila digunakan
dalam komunikasi pasangan suami isteri, kata maem agak
halus, sedangkan kata dhahar (bentuk krama) sarngat halus.
Dalam bahasa Jawa, kata sare termasuk k%rama inggil.

Dalam bahasa Jawa kuta maem sangat umum/hLiasa digunakan

untuk mengganti kata mangan (bentuk kassar) bagi anak keecil.

31
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Tabzl 11. Eufemisme Kata Maem dan Dhshar caiam Bshasa Jawa.

[ T T —
i | Suami | isteri |
| Informan | T | “T“““‘“‘I
| vang menjawab |Frekuensi| Z }Frekuensi} 4 |
I I I l I I
| A. Wis mangan | 10 ] 20 | n | 0 |
| tah Pak/Bu? | | -‘| ! |
I I I | i I
| B. Wis maem | 32 | 684 { 15 ] 30 |
| tah Pak/Bu? | | , l |
I I | I I |
| C. Wis dhahar | 8 | 16 I 35 | 70 |
| tah Pak/Bu? I | ! I |
I I I | - -—] I
| Jumlah | 50 | 126 | 50 i 100 |
[ i | ] 1 ]

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 11 di atas depat diketahui bahwa
suami saat berkomunikasi dengan isterinya ysng nenggunakan
kata mangarn (bentuk kasar) sebanyak 10 orang (20 %), sedang-
kan, yang wenggunakan kata dhahar (bentuk halus) sangat
sedikit yaitu hanya 8 orang (16 %). Yang tidak mau menggu-
nakan kata dhahkar karena kebiasaan dan kata tersebut terlalu
halus,

Sedangkan, isteri bila berbicara kepada svami yang
menggunakan kata mangan (bentuk kassr) tidak ada, yang
paling banyak menggunakan kata dhahar (bentuk halus/krama)
vaitu sebanysak 35 orang (70 %), dan yang menggunakan kata
maem cukup banyak pula yaitu 15 orang (30 %). Para isteri
pada umumnya menggunakan

32
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kata dhahar karena kata tersebut halus sekali. Kata dhahar
tersebut digunakan semata-hata untuk menghormatai suami
sebagai kepala rumah tangga. Mereka mengatakan tidak sampai

hati menggunakan kata-kata vang kasar dalam bahasa Jawa.
5.3.3 Eufemisme Kata Pipis

a. Bapak/Ibu lagi nguyuh tah?
b. Bapak/Ibu lagi pipis tah?

Kedua kalimat di atas artinya sama, vyaitu ‘Bapak/Ibu
sedang kencingkah?’ Kata nguyuh sangat kasar bila digunakan
dalam komunikasi pasangan suami isteri dalsm bahasa Jawa.
Sedangkan, kata pipis bentuk halus sangat umun digunakan
dalam berkomunikasi dengan bahasa Jawa dielek Surzsbaya. Kata
pipis sangat lazim digunakan pula untuk anak keeil, bahkan
eufemisme pipis asal muasalnya digunakan untuk anak kecil,
lambat laun digunakan pula untuk orang dewasa sehagai peng-
ganti kata nguyuh yang dianggap kasar. Bahkan pegitu tabu
(sarunya) banyak penutur yang tidak sampai hati mengucapkan
kata tersebut, yang pada akhirnya diganti frsss dhateng
wingking. Contoh: Bapak/Ibu dhateng ringking. Hingking
diartikan “kebelakang yang dapat berarti puvla ‘berak” atau

“kencing .
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Tabel 12. Eufemisme Kata Pipis dalam Bahasa Jawa.

i i Suami i Isteri i
| Informan | T i T |
| vang menjawab |Frekuensi| % - {Frekuensi| 4 |
I —| I | = —|
| A. Bapak/Ibu | 0 | o i 0 | 0 |
| lagi nguyuh | | | | |
I tah? I I I | |
| |-— I |- |-—- |
| B. Bapak/Ibu | 50 | 1C0 | 50 | 100 |
| lagi pipis | | I | |
| tah? I | I | I
I I I | | - I
| Jumlah | 50 | 100 I 50 | 100

t 1 [ | 1 J

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 12 di atas dapat diketahui bahwa
suami maupun isteri tidak ada yang menggunzkan kata nguyuh
karena kata nguyuh dianggapnya terlalv kasar. Semua informan
baik suami maupun isteri menggunakan kata pipis yaitu suami
sebanyak 50 orang (100 %) dan isteri sebanyak 50 orang

(100%).

34
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5.3.4 Eufemisme Kata Ngengek dan Bebucal

2]

Bapak/Ibu ngising terus.
b. Bapak/IBu ngengek terus.

c. Bapak/Ibu bebucal terus.

Tabel 13. EBufemisme Kata Ngengelk dan Bsbucal

dalam Bahasa Jawa.

I T - |
Svamni Isteri
Informan T - ——
vang menjawab Frekuensi % Frekuenzi F 4
A. Bapak/Ibu 2 4 0 0
ngising
terus
B. Bapak/Ibu 48 36 48 98
ngengek
terus
C. Bapak/Ibu o | 0 2 4
bebucal
terus
Jumlah 50 149 50 100

Sumber: Data Primer

Ketiga kalimat di atas artinya sama, yaitu “Bapak/Ibu
berak terus’. Kata ngising sangat kasar bila digunskan dalam
komunikasi pasangan suami isteri, kata ngengex (bentuk
halus), sedangkan kata bebucal (bentuk krama) yang sangat

halus (krama inggil).
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Dalam bahasa Jawa kata ngengek ssngat umuim digunakan
untuk mengganti kata ngising vang berkonotacsi kaszr. Hampir
semua orang menggunakan kata ngengek untuk anak kecil.

Berdasarkan tabel 14 di atas dapat diketshui bahwa
suami saat berkomunikasi dengan isterinya yang menggunakan
kata ngising (bentuk kasar) sedikit sekali yaitu hanya 2
orang (4 %), yang menggunakan kata ngengek (bentuk cukup
halus) sebanyak 48 orang (96 %), dan yang menggunakan bentuk
krama inggil bebucal tidak ada.

Sedangkan, isteri bila berbhicara kepsda suami yang
mer.ggunakan lata ngising (bentuk kasar) tidak ada, yang
paling banyak menggunakan kata ngengek (bentvk halus)
sebanyak 48 orang (96 %), dan yang menggunakan kata bebucal
bentuk halus sekali (krama inggil) sangat sedikit yaitu 2
orang (4 %). Pada umumnya informan lebih senang mengguinakan
kata ngengek karena maknanya tidak terlalu kasar dan sangat
umum digunakan pada kalangan keluarga baik untuk anak kecil
maupun orang dewasa. Selain itu kata ngengek sudah lazim
digunakan pada kalanzan masyarakat Jawa Surabavs. Menurut
mereka kata ngengek sudah cukup halus digunaksan dalam bahasa

Jawa dialek Surabaya.
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$5.3.5 Eufemisme Katsa Mimik dan Ngunjuk

a. Ngombe sing akeh Pak/Bu!
b. Mimik sing akeh Pak/Bu!
¢. Ngunjuk sing akeh Pak/Bu! .

Tabel 14. Eufemisme Kata Mimik dan ngunjuk

dalam Bahasa Jawa.

[ T I -
| | Suami ] Isteri |
| Informan | T ]- I |
] vyang menjawab |Frekuensi| % |Frekuensi| % |
I I I | | |
| A. Ngombe sing] 18 | 36 | 5 ] 10 |
] akeh Pak/Bu!| | | | |
| . I I | | |
| B. Mimik sirg | 20 | 40 I 22 | 44 |
| akeh Pak/Bu! | | I | . |
| |— |~ | B —
| C. Ngunjuk sing| 12 | 24 | 23 | 46 |
| akeh Pak/Bu!l ] | | |
| | | | ——— |
| Jumlah | 50 ’ 100 | 50 | 100 |
— i 1 1 P ]

Sumber: Data Primer

Variasi kalimat bahasa Jawa tersehut di atas dapat pula
predikatnya " ditambah dengan imbuhan -a, yakni ngonmbea,
mimika, ngunjuka. Kalimatnya akan menjadi: (a) MNgombes sing

akeh Pak/Bu!, Mimika sing akeh Pak/Bu!, dan Neunjuka sing
akeh Pak/Bu!?.

Ketiga kalimat di atas artinya sama, yaitu ‘Minumlah
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banyak-banyak Pak/Bu!°‘ Kata ngombe sangst kasar bila digu-
nakan dalam komunikasi pasangan suami isteri, kata mimik
agak halus, sedangkan kata ngunjuk bentuk yang sangai halus.
Dalam bahasa Jawa, kata ngunjuk termasuk krama inggil.

Dalam bahasa Jawa kata mimik sungat umum digunakan
untuk mengganti kata ngombe (bentuk kasar) bagi anak kecil.

Berdasarkan tabel 16 di atas dapat diketahui bahwa
suami pada saat berkomunikasi dengan isteri-
nya yang menggunakan kata ngombe (bentuk kasar) sebanyak 18
orang (36 %), sedangkan yang menggunakan kata mimik  bentuk
halus yaitu sebanyak 20 orang (40 %), dan yang menggunakan
kata ngunjuk bentuk sangat halus (krams) sebanyak 12 orang
(24 %).

Sedangkan, isteri bila berbicara kepada suami yang
menggunakan kata ngombe (bentuk kasar) scbanvuk 3 orang (10
4), vang paling banyak menggunakan kata mimik (bentuk
halus) yaitu sebanyak 40 orang (80 %), dan yang wzenggunakan
kata ngunjuk bentuk sangat halus (krama) sebanyak 23 orang
(45 %). Isteri pada umumnya menggunakan kata mimik karena
kata tersebut cukup halus.

Kata ngunjuk tersebut digunakan semata-mata untuk
menghormati suami sebagai kepala rumeh tangga. Mereka menga-
takan tidak sampai hati menggunakan kata-kata vang kasar
dalam bahasa Jawa. Kata ngunjuk digunakea dalam muda krama
(krama madya).
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5.3.6 Eufemisme Kata Ngendikan

a. Bapak/Ibu ngomong karo sapa?
b. Bapak/Ibu ngendikan karo sapa?

Tabel 15. EKuremisme Kata Ngendikan dalam HRahasa Jaws.
[ : T | |

Suami Isteri
Informan I -
vang menjawab Frekuensi b4 Frekuensi[ %
-l
A. Bapak/Ibu 31 62 22 44
ngamang karo
sapa?
‘ —
B. Bapak/Ibu 19 38 286 56
ngendikan ka
¥*o sapa?
Junlah 50 100 50 100

Sumber: Data Primer

Variasi kalimat bahasa Jawa tersebut di stas dapat pula
predikatnya tanpa ditambah dengan imbuhan -al, 9akni
ngendika. Kalimatnya menjadi "Bapak/Ibu ngendixa karo sapa?’

Kedua kalimat di atas artinya sama, yaitu “Bapak/Ibu
(sedang) berbicara dengan siapa?’. Kata ngamang sangat kasar
bila digunakan dsalam komunikasi pesangan suami isteri,
sedangkan kata »ngendikan bentuk yang sangat haius. Dalam
bahasa Jawa, kata ngendikan termasuk krama inggii.

Berdasarkan tabel 15 di atas dapat diketakui bahwa
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suami saat berkomunikasi dengan isterinya yang menggunakan
kata ngamang (bentuk kasar)'lebih banyak bila caibandingkan
dengan yang menggunakan kata ngendikan, vyaitu 31 orang
(62%), sedangkan yang menggunakan kata ngendikan (bentuk
halus) kepada isterinya yaitu sebanyak 19 orang (328 4).

Sedangkan, isteri bils berbicafa Kepada suami vang
menggunakan kata ngamang bentuk kasar lebih sedikit vaitue, 22
orang (44 %) dan yang paling banyak menggunakan kata ngendi-
kan (bentuk halus) vaitu sebanyak 28 crang (56 %).

Kata ngendikan tersebut digunakan sernata-mata untuk
menghormatai suami/isteri.dan menghindari kekasaran dalanm
berbahasa. Mereka mengatakan tidak sampai hsati menggunakan
kata-kata yang kasar dalam bahasa Jawsa. Sedangkan, informan
yang menggunakan kata ngamang dengan alasar, karena tidak
tahu penggunaan bentuk vang halus. Ada pula inforwan yang
mengatakan bahwa kata ngamang svdah lazim digunakan pada

lingkungan keluarga mereka.
$5.8.7 Eufemisme Kata Tindak

a. Bapak/Ibu mlaku wae.
b. Bapak/Iby tindak wae.

40
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Tabel 16. Eufemisme Kata Tindak dalam Bshasa Jawa.

[ | | —
| | Suami | Isteri |
| Informan | I > L—— T |
| vang menjawab |Frekuensi| % |Frekuensi| % |
I | I I | |
| A. Bapak/Ibu | 10 | 20 ! z | 4 |
| mlaku wae. | | ' ] | |
| —| | I —=— I
] B. Bapak/Ibu | 40 | 80 | 482 ] S6 |
| tindak wae. | I | | |
I | I I - I
| Jumlah | S50 | 100 | 50 | 100

L ] | { —_——l 1

Sumber: Data Primer

Variasi kalimat bahasa Jawa tersebut di atas dapat pula
predikatnya diulang menjadi mlaku-mlaku ‘berjalan-jalan
vang bentuk halusnya tindakan atau nglencer (agak kasar)
‘berpergian-.

Kedua kalimat di atas artinya sawa, vaitu ‘Bapak/Ibu
berjalan saja’. Kata mlaku sangat kasar bila digunakan dalsam
komunikasi pasangan suami isteri, sedangkon kata tindak
bentuk yang sangat halus. Dalam bahasa Jawa, kata tindak
termasuk krama inggil. |

Berdasarkan tabel 18 di atas dapat diketahui bahwa
suami saat berkomuniﬁasi dengan isteri-
nya yang menggunakan kata mlaku {bentuk kasar) sebanyak 10
orang (20 %), sedangkan yang menggunakan bentuk halsus

tindak sebanyak 40 orang (80 %).
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Sedangkan, isteri bila berbicara kepada svami yang
menggunakan kata mlaku (bentuk kasar) lebih sedikit, yaitu
2 orang (4 %), dan yang paling banyak mrenggunakan (bentuk
halus) tindak, yaitu 48 orang (86%)..Kata tindak tersebut

digunakan semata-mata untuk sopan santun dalam bezkomunika-

si.
5.3.8 Eufemisme Kata Mundhut
a. Bapak/Ibu tuku klambi.

b. Bapak/Ibu mundhut ageman.

Tabel 17. Eufemisme Kata Mundhut dalam Bahasa Jawa.

[ I T T
Suami Istervi
Informan I T
yang menjawab Frekuensi % Frekuensi %
A. Bapak/Ibu 39 78 28 56
tuku klambi
|
B. Bapak/Ibu 11 22 i 22 44
mundut agem- ]
an |
I l—
Jumlah 50 100 | 50 | 100
{ |

Sumber: Data Primer

Kedua kalimat di atas artinya sama, yaitu ‘Bapak/Ibu
membeli baju’. Kata tuku sangat kasar bila digunakan dalanm

komunikasi pasangan swami isteri, sedangkan kata mundhut
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bentuk vyang sangat halus. Dalam bahasa Jawa, kata tindak
termasuk krama inggil. Sedanghan, klambi adalah bentuk kasar
dan ageman adalah bentuk halus (krama) yvang kedues artinya
sama, yaitu “baju’.

Berdasarkan tabel 17 di atas dapat diketshul bahwa
suamni saat berkomunikasi dengan isterinya ysng menggunakan
kata tuku (béntuk kasar) sebanyak 39 orang (78 %), dan yang
menggunakan (bentuk halaus) mundhut sebanvak 11 orang
(22%).

Sedangkan, isteri bila berticara kepada suami yang
menggunakan kata tuku (bentuk kasar) scbanyak ?8 orang
(56%), dan yang menggunakan bentuk halus mindhut ageman
sebanyak 22 orang (44 7%). Tampak dalam berkomcnikazi antara
suami isteri masih cenderung menggunakan kata-kata bentuk
kasar. Hal ini disebabkan karena kekurangpahaman pemilihan

eufemisme atau kata-kata yang lebih halus.

5.3.9 Eufemisme Kata Lenggah
a. Pak/Bu lungguh kana lho!
b. Pak/Bu lenggah kana lho!

Kedua kalimat di atas artinya sama, vyaitu ‘Pak/Bu
duduk di sana lho . Kata lungguh sangat %asar bila digunakan

dalam komunikasi pasangan suami 1isteri, sedangkan kata
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lenggah bentuk yang sangat halus. Dalam bahasa Jawa, kata
lenggah termasuk krama ingéil. Bentuk kasar lJungguh dapat
ditambah imbuhan -a menjadi lungguha, sedangkan bentuk
lenggah dapat ditambah imbuhan -a menjadi ienggaha.

Tabel 18. Eufemisme Kata Lenggah dalsm Bahass Jaws.

f T —T 1
) Suama Isteri

Informan T T

vang menjawab Frekuensi % Frekuensi %

A. Pak/Bu lung- 40 80 10 20
guh kana lho

B. Pak/Bu leng- 10 20 40 30
kana lho!

Jumlah 50 100 S0 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 18 di atas dapat diketahui bahwa
suami saat berkomunikasi dengan isteri-
nya vang menggunakan kata lungguh (bentuk kasar) sebanyak
40 orang (80 %), dan yang menggunakan bentuk halus lenggab
sebanyak 10 orang (20 %).

Sedangkan, isteri bila berbicars kepada suami yang
menggunakan kata lungguh (bentuk kasar) sebanyak 10 orang
(20%), dan yang ménggunakan bentuk halus lenggah sebanyak 40
orang (80%). Tampak dalam berkomunikasi. suami kepada isteri
dalam bentuk tersebut cenderung suami menggunakan bentuk

kasar. Sedangkan isteri cenceruny mengpgunakan bentunk halus.
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5.3.10 Bufemisme Kata Mbabat

a. Pak/Bu, Bu Kardi lagi mbaéat.

b. Pak/Bu, Bu Kardi lagi ngandut/ngandung
c. Pak/Bu, Bu Kardi lagi mneteng.

Ketiga kalimat di atas artinya sama, yaitu ‘Pak/Bu, Bu
Kardi sedang mengandung/hamil. Bentuk meteng adalah bentuk
vang sangat kasar bila digunakan dalam komunikasi pasangan
suami isteri, sedangkan bentuk mbabat adzlah bentuk vyang
halus pada ragam ngoko. Sedangkan, bentuk ngandat/ngandung
vang berasal dari bahasa Indonesia mempunyai nilai rasa vang
sangat halus dan bentuk ini bahkan digunakan dalam raganm
krama (sangat halus). Bentuk meteng biassnya digunakan bagi
kehamilan pada binatang/tumbuh-tumbuhan dalam bahasa Indone-

sia sering digunakan kata bunting.

Tabel 18. Eufemisme Kata Mbabat dalam Bahasa Jawa.

Suami Isteri
Informan
vang menjawab Frekuensi % Frekuensi 2
A. Pak/Bu, Bu 41 82 45 90
Kardi lagi
mbobot
B. Pak/Bu, Bu g 18 5 10
Kardi lagi
ngandung
C. Pak/Bu, Bu 0 4] n 0
Kardi lagi
meteng
Jumlsah 50 100 50 100

Sumber: Data Primer
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Berdasarkan tabel 19 di atas dapat diketahui bahwa
suami saat berkomunikasi dengén isterinya yurg menggunakan
kata mbobot (bentuk halius) sebanyak 41 orang (82 %), vyang
menggunakan bentuk sangat halus (krawa inggil) ngandut/
ngandung sebanyak 8 orang (18 %), sed§ngkan yang mengguna-
kan bentuk sangat kasar (ngoko) meteﬁg tidak ada (0 %).

Sedangkan, isteri bila berbicara kepada suami yang
menggunakan kata mbobot bentuk halus (krama bissa) sebanyak
45 orahg (90%), yang menggunakan bentuk sangat halus (krama
inggil) ngandut/ ngandung sebanyak 5 orang (10 %), sedang-
kan yang menggunakan kata meteng bentuk kasar {ngoko) tidak
ada (0 %). Tampak dalam berkomunikasi svami kepada isteri
dalam bentuk tersebut cenderung suami menggunakan bentuk
agak halus (krama biasa) dan hal ini hawpir sama dengan yang
dilakukan isteri kepada suami saat berkomunikasi.

Bila diperhatikan, kata meteng memang sangat kasar
sehingga hampir seluruh informan mzsnghindsrinya. Dalam ragam

krama, bentuk mbobot dan ngandung digunakan puala untuk

binatang.

o

.3.11 Eufemisme Kata nglahirake/babaran

»

Pak/Bu, Bu Siti lagi manak.
b. Pak/Bu, Bu Siti lagi nglahirake.

Q

Pak/Bu, Bu Siti lagi babaran.
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'Ketiga kaelimat di atas artinya sama, yaitu °Pak/Bu, Bu
Siti sedang melahirkan’. Bentuk marzi adalah hentuk yang
sangat kasar bila digunakan dalam komunikasi pasangan suami
isteri, sedangkan bentuk nglahirake den babsran adalah dua
buah bentuk yang halus pada ragam ngoko maupun rugam krama
sering digunakan.

Sedangkan, bentuk manak mempunyai nilai rasa yang
sangat kasar dan bentuk ini bahkan hanva diperuntukkan bagi
hewan. Bentuk nglahirake dan babaran kvantitas perggunaannya

hampir sama.

Tabel 20. Eufemisme Kata Nglahirake/Babarvan

dalam Bahasa Jawa.

| | T ]
| | Suami ] Istezi |
| Informan | T | r- |
| vang menjawab |Frékuensi| % |Frekuensi) % |
I —] | | —| =
| A. Pak/Bu, Bu | 0 | 0 | 0 | 0 |
| Siti 1lagi | | | i }
I manak | | I | |
| | | | —| ———]
| B. Pak/Bu, Bu | 22 i 44 | 20 | 40 |
| Siti 1lagi | | g | |
| nglahirake | | | | |
| — | | I |-—- |
| €. Pak/Bu, Bu | 28 | 56 | 30 | €0 |
| Siti 1lagi | [ | | |
] babaran | | | | |
I I I I I I
| Jumlah | 50 | 100 | 50 | 100 |
{ | | { i ]
Sumber: Data Primer
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Berdasarkan tabel 20 di atas dapat diketahui bahwua
suami saat berkomunikasi dehgan isterinya yang menggunakan
kata manak bentuk sangat kasar tidak ada (0 %), yang meng-
gunakan bentuk halus nglahirke sebanyak 22 crang (44 %), dan
vang menggunakan bentuk halus babaraq sebanyak 28 orang (56
).

Sedangkan, isteri bila berbicara kepada suami yang
menggunakan kata manak bentuk kasar tidak ada {0 %), yang
menggunakan bentuk halus nglahirake sebanyak 20 orang
(40%), sedangkan yang menggunakan kata babaran bentuk halus
sebanyak 30 orang (80 %). Tampak dalam berkemunikasi suami
kepada isteri dalam bentuk tersebut cenderung suami menggu-
nakan bentuk halus nglahirake/baparan dan kal ini hawmpir
sama dengan yang dilakukan isteri kepada suami saat berkomu-
nikasi.

Bila diperhatikan, kata manak memang sangat kasar
sehingga hampir seluruh informan menghindarinya. Dalam ragam
krama, bentuk nglahiraken/babaran digunakan pula untuk

hewan.

5.4 Penerapan Eufemisme Pasangan Suami Isteri

" Bentuk Keadaan
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$5.4.1 Eufemisme Kata Gerah & Gak IEnak Awalk

a. Bapak/Ibu lagi lara tah?
b. Bapak/Ibu lagi gerah tah?
¢. Bapak/Ibu lagi gak enak awak tah?

-

Ketiga kalimat di atas artinya sama, yaitu “Bapak/Ibu
sedang sakit?’. Kata lara sangat kasar bils digunakan
dalam komunikasi pasangan suami isteri, sedangian bentuk
gerah sangat halus. Dalam bahasa Jawa, bentuk geran termasuk
krama inggil. Frasa gak enak awak nerupakan s2ufemisme bentuk

lara bahasa Jawa dialek Sursbaya.

Tabel 21. Eufemisme Kata Gerah dalam Bahasa Jawa.

[ T T ]
| | Suami | Isteri |
| Informan ! T | r |
| vang menjawab |Frekuensi[ % IFrekuensi| % |
| — I | —|— I
I A. Bapak/Ibu | 22 | 44 | 12 [ 24 [
| lagi lara | [ | | [
| tah? | | | ! |
I | I | I |
| B. Bapak/Ibu | 18 | 38 | 28 | o8 |
| lagi gerah I | | i |
I tah? I | | | |
| I | |- I |
| C. Bapak/Ibu | 10 | 20 | 10 | 20 I
] gak enak | | | i '
| awak tah? | | | | |
| | | | | -- |
| Jumlah | 50 | 100 | 50 | 100

L 1 1 | S i ]
Sumber: Data Primer
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Berdasarkan tabel 21 di atas dapat <iketahui bahwa
suami saat berkomunikasi dengan isterinyve yang menggﬁnakan
kata lara bentuk kasar sebanyak 2% orvang (44 %), yang
menggunakan kata gerah sebanyak 18 orang (36 %), dan vang
paling sedikit yang menggunskan frasa gak onak awak sebanyak
10 orang (20 %).

Sedangkan, isteri bila berbicars keparia svami yang
menggunakan kata lara bentuk kasar sebanyalt 12 orang (24
%), yang menggunakan kata gerah paling banyak yaitu 28 orang
(58 %), dan yang menggunakan frasa gak enak awak paling
sedikit yaitu 10 orang (20 %).

Frasa gak enak awak sangalt umunm digunakan pasangan
suami isteri yang berasal (asal usulnya) dari Sursbaya dan

sekitarnya.
5.4.2 Eufemisme Katia Dhangan

a. Bapak/Ibu wis waras.

b. Bapak/Ibu wis dhangan.

Kedua kalimat di atas artinya sama, yaitu ‘Rapak/Ibu sudah
sembuh.” Kata waras sangat kasar Wbila digunzskan dalam
komunikasi pasangan suami isteri, kata dhangan sangat halus.

Dalam bahasa Jawa, kata dhangan termasuk kranz inggil.
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Tabel 22. Eufemisme Kata Dhangan dalam Bahasa Jawa.

—

i ; Suami i isteri i
| Informan | I | T |
| vang menjawab |Frekuensi| % |Frekuensi| % |
: A. Bapak/Ibu : 35 : 70 : 5 : 10 :
| lagi wis X | | | |
| waras. | | | | !
| | |- | — | |
| B. Bapak/Ibu | 15 | 58 ] 495 ] 8o |
] wis dhangan.| | ] | I
I | I I I I
| | | |- |
| Jumlah | 50 | 100 | 50 | 100

L 1 1 1 — 4 J

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 22 di atas dapat diketahui bahwa
suami saat berkomunikasi dengan isterinya yang menggunakan
kata waras bentuk kacar lebih banyak vaitu 35 orang (75%),
dan yang menggunakan kata dhangan paling sedikit yaitu 15
orang (30 %).

Sedangkan, isteri bila berbicara kepada suami yang
menggunakan kata dhangan (bentuk halus) sebanysk 45 orang
(80 %).

Hereka yang menggunakan kata waras beralssan karena
tidak tahu bentuk halusnya. Lebih banyak isteri vang menggu-

nakan bentuk halus daripada suami.
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5.4.3 Eufemisme Kata Keroncongan

]

Wetenghku wis luwei

b. Wetengku wis lesu.

0

Wetenghu wis keroncongan. .

Ketiga kalimat di atas artinya =ama, vaitu ‘Perutku
sudah lapar.” Kata Iuwe adalah bentuk kasar yang sama
dengan kata lesu bila digunakan dalar komunikasi pasangan
suami isteri. kata keroncongan adaiah bentuk eufemisme
(halus). Dalam hal ini perut, diumpzmakan sepesrti bunyi
musik keroncong. Penggunaan kata kerorcongan dimaksudkan

untuk menggantikan kata Juwe “lapar’ tidek secara langsung

namun menggunakan perumpamaan.

Tabel 23. Kufemisme Kata Keroncnngan dszlam Behasa Jawa.

| I T ]
| | Suami | Tuteri |
| Informan \ I | T |
| vang menjawab ]Frekuensi| % IFrekuensi] %4 |
I I I | I I
| A. Wetengku wis] 21 | 42 | 20 | 40 |
I luwe | | | | I
| I I I —=|=- I
| B. Wetengku wis| 15 [ 30 [ 15 | 3 |
I lesu I | [ I |
| I I | - I
| C. Wetengku wis| 14 | 28 i 15 | 36 |
| keroncongan | | | | |
I I | I —|— |
| Jumlah | 50 | 100 | 50 | 100 |
L | 1 4 1 J
Sumber: Data Primer
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Berdasarkan tabel 23 §i atas dapat diketahui bahwa
suami saat berkomunikasi dengan isterinya yang wenggunakan
kata luwe bentuk netral (langsung) lektih banyak yvaitu 21
orang (22 %), dan yang menggunakan kata lesu gsepbanyak 15
orang (30 %), dan yang menggunakan _eufemisme keroncongan
sebanyak 14 orang (28 %).

Sedangkan, isteri bila berbicars kepada suami yang
menggunakan kata luwe bentuk netrul (langsung) sebanyak 20
orang (407%), yang menggunakan kata lesu sebanyak 15 orang
(30 %), dan yang menggunakan eufemisme keroncongar sebanyak
15 orang (30 %).

Mereka yang menggunakan kata Jesuy beralassn karena
pengaruh bahasa Jawa dialek Solo/Jogya. tiereka mengakui
bahwa kata keroncongan biasanya digunakan sambil beigurau

atau tidak serius.

5.4.4 Bufemisme Kata Mripat Sepet
a. Mripatku sepet.

b. Mripathu ngantuk.

¢. Mataku sepet.

d. Mataku ngantuk.

Keempat kalimat di atas artinya sama, yaitu "Mats saya sudah
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mengantuk’. Bentuk mataku sepet/mataku ngantuk adalah dua
bentuk yang kasar bila digunakan dalam komunikasi pasangan
suami isteri. Bentuk mripatku sepet lebih halus bila diban-
dingkan dengan bentuk mataku sepet dan mataku ngantuk.
Bentuk mripatku ngantuk masih dianggap halus dsn dapat
diterima informan, tetapi tidak sehaluvs bentuk aripatku
sepet. Rupanya kehalusan bentuk tersebut terletak pada
bentuk mripat yang dianggap lebih halus deripsda bentuk
mata. Mripatku sepet dalam bahasa Jaws (daerah Jombang dan
sekitarnya) dapat pula berarti "tidak berkenan’ atan “tidak
suka’ dalam bentuk eufemisme. Contoh: Aku ndelak caramu
dandan, mripatku sepet, yang artinya °‘Saya melihat caramu

berdandan saya tidak suka’

Tabel 24. Eufemisme Mripat Sepet dalam Bshass Jawa

f T T |
| l Suami | isteri I
| Informan | —— | | —— r |
| vang menjawab |Frekuensi| % |Frekuensii 4 |
I | | I | |
| A. Mripatku | 21 | 42 | 20 | 40 |
| sepet I | | I I
I I I I |- -|
| B. Mripatkuy | 15 | 30 | 15 | 20 |
| ngantuk I | | ] |
I I | | - I
| C. Mataku sepet| 14 | 28 | i5 | 30 I
I I I I I |
| D. Mataku | 14 | 28 | 15 } 30 |
| ngantuk | | | | |
I I I I =|—- I
| Jumlah | 50 | 100 | 50 | 100 ]
| 1 | { | 1
Sumber: Data Primer
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Berdasarkan tabel 24 d; atas dapat diketzhui bahwa
suami saat berkomunikasi dengan isterlnya‘yang menggunakan
kata luwe bentuk netral (langsung) lebih banyak yaitu 21
orang (22 %), dan yang menggunakan kata lesu sebanyak 15
orang (30 %), yang menggunakan eufepisme keroncvongan seba-
nyak 14 orang (28 %), dan vang menggunsakan frasa wmataku
ngantuk tidak ada.

Sedangkan, isteri bila berbicara kepada suami vyang
menggunakan kata mripatku sepet (bentuk halus) sebanyak 15
orang (30 %), dan yang menggunekan frasa mataku ngantuk
tidak ada.

Mereka yang menggunakan frasa mripatku sepet beralasan
karena frasa tersebut bermakna halus, sedangkan frasa mataku

ngantuk bermakna kasar sekali.

5.5. Latar Belakang Penggunaan Eufemisme pada Pasangan Suami

Isterl yang Menggunakan Bahasa Jawa

Eufemisme digunakan dalam berkomunikasi antara pasangan
suami isteri yang menzgunakan bahasa Jawa di Wilayah Peme-
rintah Kota Surabaya karena untuk m=2nghindari %ekerasan.
Berkomunikasi antarsuami isteri selzlu malibatkan emosi
khususnya perasaan, sehingga rasa bshasa sangat diperhati-

kan. Pemilihan bentuk halus (eufemisme) sangat diperlukan
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agar komunikasi dapat berjalan dengan baik dan menghindari
ketegangan-ketegangan atau kénflik-konflik interen akibat
pemilihan bentuk yang mengandung nilai rasa yang kasar.
Ketersinggungan dalam berkomunikasi sangat mungkin terjadi
bila sarana bahasa Jawa digunakan oleh penutur asli. Kata-
kata yang berkonotasi negatif (kasar) sedapat-dapatnya
dihindari. \

Pemilihan bentuk yang halus dalam bepkdmuﬁikasi antar-
suami 1isteri yang menggunukan bahasa Jawé di Wilayah Feme-
rintah Kota Surabaya sebaggi sarananya s;hgat ditentukan
oleh lingkungan dan pendidikan seseorang. Ketidakpahaman
pemilihan bentuk bahasa Jawa yang halus cenderung digﬁnakan
oleh orang-orang yang berpendidikan rendah dan iingkungan
sosial ekonomi atau berstrarifikasi sosial yang rendah pula.

Selain itu, pengaruh paternalistik pada masyarakat Jawa
sangat kuat sehingga dalam berkomunikasi antarsuami isteri,
isteri lebih condongAmemilih atau menggunakan bentuk-bentuk
vang lebih halus (sopan) dibandingakan dengan bentuk-bentuk
vang digunakan suami. Hal ini juga sesuai dengan budaya Jawa
bahwa perasaan wanita (isteri) lebih halus dan perasa.
Bahkan, masyarakat menganggap bahwa kaum wanita itu lemah
atauw tidak berdaya.

Pemilihan bentuk halus oleh isteri manakala berkomuni-

kasi dengan suami pada dasarnya isteri ingin menghormati

suami sebagai kepala rumah tangga. Pada budaya Jawa (budaya
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paternalistik) bahwa suami m;mpunyai kedvdukan vang lebih
tinggil dibandingkan dengan isteri.

Lingkungan priyayi. juga sangat menentukan ragam berba-
hasa seseorang. Mereka yvyang dibgsgrkan pada lingkungan
priyayi cenderung menggunakan bahasea (bahssa Jawa) vyang
" lebih mapan (lebih baik) serta dapat meqiliﬁ - ragam-ragam
bahasa Jawa yang tepatﬂdalam befkomunikasi. Mereka tahu
kapan menggunakan ragam ngoko,krama madya, dan krama inggil.
Mereka Jjuga paham betul kepada siapa menggunakan ragam

ngoko, krama madya, dan krama inggil.
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‘BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan .

Pada dasarnya, pasangan suami isteri vang menggunakan
bahasa Jawa di Wilayah Pemerintah Kota Surabéyﬁ palam berko-
munikasi menggunakan bahasa Jawa dengan mewilih ~-bentuk-
bentuk halus (eufemisme). Eufemisme dipilih 'dengan tujuan
untuk menghindari bentuk-bentuk kats yang kasar. Selain itu,
mereka tetap menjaga sopan santun dalan berkomunikasi antar-
suami isteri.

Pengaruh paternalistik pada budaya Jawa masih sangat
. kuat sehingga tampak.dalam'befkomunikasi antarsuami isteri,
isteri lebih condong menggunakan eufemisme (bentuk-bentuk
halus yang sopan). Pemilihan bentuk halus oleh sebagian.
besar isteri bertujuan untuk menghormati suami sebagai
kepala rumah tangga. ‘

Dalam berkomunikasi; dengan bahasa Jawa,.suami isteri
lebih condong menggunakan bentuk-bentuk halus. Faktor ling-
kungan, pendidikan, dan sosial ekonomi sangat ﬁémbengaruhi
pemilihan ragam bahasa. Mereka yang dibesarkan pada ling-
kungan priyayi maupun yang berstratifikasi sosial ekonomi
lebih tinggi condong menggpnakan bentuk—benppk behasa Jawa
vang halus (eufemisme). |

58

Laporan Penelitian  Penerapan Eufemisme Dalam Peristiwa Tutur Pada Pasangan ... Eddy Sugiri, dkk



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pengetahuan bidang bahasa Jawa pun sangat menentnkan pemili-
han ragam halus dan ragam kasar. Pada um&hnyg wanita 1lebih
banyak yang memilih bentuk-bentuk halus ké:enﬁ dipengaruhi
oleh kepribadian wanita yang lembut,,halus,.dan perasa,

6.2 Saran

Karena peneli£i;n ini belum mencakup masalan eufemisme
dalam bahasa Jawa secara menyeluruh, penelitian serupa perlu
dilakukan kembali dengan tinjauan varg berbeda. Penelitian
tersebut dapat pula dilakukan di kota-kota 1lain kemudian
hasilnya dapat dibandingkan (dikomparatifkan).

Sel#in itu, upaya meningkatan kemampuan berbahasa Jawa
terutama dalam bentuk ragam halus (krama) ;;ng di dalamnya
termasuk eufemisme perlu ditingkatkan terutama bagi pasangan
suami isteri yang menggunakan bahasa Jawa‘dalam berkomunika-
si sehari-hari. Pengafﬁh bahasa pada kepribadian keluarga
terutama anak-anak sangat terasa sekali. Pepatah bahasa
menunjukkan bangsa sampai-saat ini masih diyakini kebenar-
annya. Peningkatan kemampuan berbahasse Jawa baik 1lisan
maupun tulis sangat mendesak untuk dilakukan, misalnya
.'_penambahan jam pelajarsn bahasa Jawa di sekolah, penyuluhan-
penyuluhan bahasa Jawa bagi masyarsakat, dan penataran-pena-

taran bahasa Jawa.
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